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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis bibliometrik komprehensif terhadap 
literatur ilmiah global mengenai gangguan kulit yang berkaitan dengan penggunaan skincare pada 
remaja. Fokus utama studi ini adalah memetakan tren publikasi, mengidentifikasi kontributor 
paling berpengaruh, serta mengungkap kesenjangan penelitian yang ada sebagai panduan riset 
masa depan. Data diambil dari  basis data Scopus dari periode Januari 1969 hingga Oktober 2024 
menggunakan kombinasi kata kunci spesifik terkait penyakit kulit, produk kosmetik, dan populasi 
remaja pada judul artikel. Sebanyak 471 dokumen dianalisis secara statistik menggunakan 
Microsoft Excel 365, VOSviewer, dan paket Bibliometrix (Biblioshiny) berbasis R. Hasil penelitian 
menunjukkan pertumbuhan tahunan sebesar 3,85%, dengan lonjakan signifikan setelah tahun 2000 
yang mencapai puncaknya pada 2020. Analisis jaringan mengungkap bahwa Amerika Serikat, 
Jerman, dan Prancis adalah negara yang paling berpengaruh, sementara jurnal Contact Dermatitis 
menjadi sumber publikasi utama. Penulis paling produktif diidentifikasi adalah Uter, W. Studi ini 
menyimpulkan bahwa meskipun perhatian terhadap keamanan produk kulit remaja meningkat selama 
dua dekade terakhir, terdapat penurunan tren publikasi pasca-2020 yang memerlukan eksplorasi lebih 
lanjut. Temuan ini memberikan dasar strategis bagi peneliti untuk mengisi celah riset dan bagi otoritas 
kesehatan untuk merumuskan kebijakan perlindungan konsumen remaja yang lebih ketat. 
 
Kata kunci: Gangguan Kulit; Skincare; Remaja; Bibliometrik; Dermatologi 

 

Abstract. This study aims to perform a comprehensive bibliometric analysis of global scientific 
literature regarding skin disorders associated with the use of skincare products among adolescents. 
The primary objective is to map publication trends, identify influential contributors, and uncover 
research gaps to guide future investigations. Data were extracted from the Scopus database covering 
the period from January 1969 to October 2024, using specific keyword combinations related to skin 
diseases, cosmetics, and the adolescent population within article titles. A total of 471 documents 
were statistically analyzed using Microsoft Excel 365, VOSviewer, and the R-based Bibliometrix 
(Biblioshiny) package. The results indicate an annual growth rate of 3.85%, with a significant surge 
after 2000, peaking in 2020. Network analysis reveals that the United States, Germany, and France 
are the most influential countries, while Contact Dermatitis is the leading publication source. The 
most prolific author identified is Uter, W. The study concludes that while attention to adolescent 
skincare safety has increased over the last two decades, there is a post-2020 decline in publication 
output that warrants further exploration. These findings provide a strategic foundation for 
researchers to address existing gaps and for health authorities to formulate stricter consumer 
protection policies for the adolescent demographic. 
 
Keywords: Skin Disorders; Skincare Products; Adolescents; Bibliometrics; Dermatology 
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1. Pendahuluan 

Remaja semakin sering terpapar gangguan kulit yang terkait dengan penggunaan 

skincare, terutama karena adanya zat toksik dan alergen dalam produk tersebut. Zat toksik 

yang umum seperti bisphenol, paraben, ftalat, dan formaldehida yang ditemukan dalam 

produk perawatan pribadi dapat memperburuk kondisi seperti acne vulgaris dan dermatitis 

dengan bertindak sebagai pengganggu endokrin dan agen proinflamasi (Lin et al., 2023). 

Namun, remaja masih memiliki pemahaman yang rendah tentang kemungkinan efek negatif 

dari beberapa bahan, terutama yang ditemukan dalam kosmetik pencerah kulit, sehingga 

diperlukan lebih banyak instruksi tentang prosedur perawatan kulit yang aman (Rusmadi et 

al., 2015). Hubungan antara sensitivitas kulit dan keragaman bahan menekankan betapa 

pentingnya membuat keputusan perawatan kulit yang teredukasi, terutama bagi generasi 

muda yang semakin terlibat dalam praktik perawatan diri (Napagoda et al., 2020). 

Sejumlah penelitian menunjukkan peningkatan kejadian reaksi merugikan akibat 

penggunaan kosmetik. Sebuah studi potong lintang yang meneliti tingkat kesadaran terhadap 

reaksi merugikan produk kosmetik pada pasien perempuan menunjukkan bahwa sekitar 23% 

responden melaporkan mengalami efek samping akibat penggunaan kosmetik, sekaligus 

mengungkap bahwa tingkat kesadaran konsumen terhadap risiko tersebut masih relatif 

rendah(Nayak et al., 2023). Peningkatan insiden reaksi hipersensitivitas juga dikaitkan 

dengan meningkatnya penggunaan kosmetik, yang menunjukkan perlunya pendekatan 

ilmiah sistematis untuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian dalam bidang ini (Orton & 

Wilkinson, 2004; Puthooran, 2025). Meskipun bukti mengenai alergi dan iritasi kosmetik terus 

berkembang, penelitian yang secara khusus menyoroti pengalaman remaja dalam 

penggunaan skincare masih terbatas (Rubin & Brod, 2019). Padahal, kelompok usia ini 

memiliki kerentanan yang lebih tinggi terhadap paparan lingkungan maupun dampak bahan 

kimia dalam kosmetik. Oleh karena itu, pengembangan strategi perlindungan konsumen 

berbasis bukti bagi remaja menjadi semakin penting dalam konteks kesehatan masyarakat 

(Leng, 2025; Udayanga et al., 2024). 

Dalam kerangka Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs), isu ini memiliki relevansi langsung terhadap pencapaian target SDG 3.4, yang 

menekankan penguatan strategi pencegahan penyakit tidak menular, termasuk gangguan 

kesehatan kulit, serta SDG 12.4 yang menekankan pengelolaan bahan kimia secara aman 

sepanjang siklus hidupnya (Reshma et al., 2022). Pemetaan penelitian yang komprehensif di 

bidang ini berpotensi memperkuat kerangka klinis, edukatif, preventif, dan kebijakan yang 

diperlukan untuk mendukung kesehatan remaja secara berkelanjutan (Simonsen et al., 2025). 

Dalam konteks tersebut, analisis bibliometrik menjadi pendekatan yang relevan untuk 

mengevaluasi perkembangan, pola, dan struktur penelitian secara sistematis. Bibliometrik 

telah digunakan secara luas untuk menilai dinamika publikasi, tren ilmiah, serta jaringan 

kolaborasi dalam berbagai disiplin ilmu (Ferdaus et al., 2024; Zhang et al., 2024; Ejaz, Zeeshan, 

Ahmad, Bukhari, et al., 2022). Namun, hingga saat ini belum terdapat pemetaan komprehensif 

yang secara khusus menganalisis lanskap penelitian global mengenai gangguan kulit yang 

berkaitan dengan penggunaan skincare pada populasi remaja. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan analisis bibliometrik terhadap publikasi yang terindeks dalam 

database Scopus mengenai topik tersebut. Kontribusi utama studi ini adalah menunjukkan 

bahwa penelitian gangguan kulit pada remaja terkait penggunaan skincare berkembang pesat 
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tetapi masih terpusat pada aspek klinis, sehingga diperlukan perluasan pendekatan menuju 

dimensi edukatif, preventif, dan kebijakan kesehatan masyarakat. 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan analisis bibliometrik untuk menilai literatur yang ada 

mengenai gangguan kulit atau penyakit kulit yang berhubungan dengan penggunaan skincare 

pada remaja. Metode ini dapat dianggap komprehensif karena bersifat objektif, menyeluruh, 

transparan, serta dapat direplikasi, sehingga menjadikannya pendekatan yang tepat untuk 

evaluasi sistematis terhadap output penelitian dalam suatu disiplin ilmu tertentu (Ho et al., 

2023). Melalui pendekatan bibliometrik, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

topik-topik yang telah banyak dikaji terkait gangguan kulit yang berhubungan dengan 

penggunaan skincare pada remaja, serta menyoroti area penelitian yang masih memerlukan 

eksplorasi lebih lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Strategi pencarian yang diadaptasi dari diagram alir PRISMA (Page et al., 2021) 

 

2.1 Teknik Utama 

Analisis bibliometrik ini dilakukan melalui dua tahapan, yaitu analisis konten dan 

analisis deskriptif. Analisis konten berperan dalam mengidentifikasi struktur intelektual 

suatu bidang dan sub-bidangnya. Pendekatan ini memanfaatkan analisis kata kunci dan sitasi 

untuk menggambarkan perkembangan serta fokus penelitian, sekaligus menunjukkan 

keterkaitan antar karya ilmiah dan kontribusinya dalam memperkaya wacana umum 
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Topik 

Strategi pencarian 

Rekam yang diidentifikasi 

dari Database (n = 607) 

 

 

Skin disorder, Skincare, Adolescent 

Database: Scopus 

Search String: ( TITLE-ABS-KEY ( "skin disease*"  

OR  "skin disorder*"  OR  "skin problem*"  OR  

"skin infection*" )  AND  TITLE-ABS-KEY ( 

cosmetic  OR  "skin care"  OR  "beauty care"  OR  

"beauty product*" )  AND  TITLE-ABS-KEY ( 

adolescent*  OR  teenager*  OR  juvenile  OR  teen 

) 

Tanggal: 24 Oktober 2024 

 

Rekam yang di skrining 

 (n = 607) 

Rekam yang dieksklusi: 

• Bukan artikel (Makalah konferensi/BAB 

buku) (n = 88) 

• Bukan artikel orisinal (review paper) (n = 5) 

• Bukan bahasa inggris (n = 69) 

Rekam yang dinilai untuk 

kelayakan (n = 471) 

Rekam yang dinilai untuk 

kelayakan (n = 471) 
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mengenai gangguan kulit dan perawatan kulit pada remaja (Hunt et al., 2019). Sementara itu, 

analisis deskriptif memungkinkan evaluasi terhadap parameter publikasi, sehingga 

memberikan dasar untuk mengukur dampak penulis dan kontribusi ilmiahnya. Kombinasi 

kedua teknik ini membantu dalam menilai tidak hanya kuantitas, tetapi juga kualitas 

penelitian yang telah dilakukan, serta memberikan pemahaman terhadap tren dan tema 

penting yang berkembang dalam literatur (Mondal et al., 2023). 

 

2.2 Proses Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan informasi dilakukan sesuai dengan tahapan yang telah 

direncanakan dan disajikan pada Gambar 1 melalui PRISMA flowchart, yang menggambarkan 

langkah-langkah utama mulai dari pemilihan topik hingga pemilahan informasi bibliografis. 

Pencarian literatur dilakukan secara eksklusif menggunakan basis data Scopus karena 

memiliki cakupan yang lebih luas serta memuat banyak publikasi yang relevan dengan topik 

penelitian (O’Reilly, 2020). Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 24 Oktober 2024, 

dengan mencakup informasi mengenai penulis, judul, dan abstrak artikel berbahasa Inggris 

yang membahas penyakit kulit, perawatan kulit, dan remaja. Proses penyaringan yang 

komprehensif tersebut menghasilkan total 471 entri bibliografis, yang memberikan dasar 

yang kuat untuk tahap analisis selanjutnya. 

 

2.3 Perangkat Lunak Analisis 

Berbagai perangkat lunak digunakan untuk mendukung proses analisis. VOSviewer 

dimanfaatkan karena kemampuan visualisasinya yang canggih dalam menghasilkan peta 

jaringan ko-okurensi dan sitasi (Oyedepo et al., 2020). Perangkat ini mencerminkan pola 

pelaksanaan penelitian klinis di masa lalu serta membantu mengidentifikasi klaster tema 

yang saling berkaitan beserta hubungan di antaranya. Selain itu, Bibliometrix (sebuah paket 

R yang dirancang khusus untuk analisis bibliometrik) digunakan melalui Biblioshiny interface 

yang ramah pengguna. Pemanfaatan alat ini memungkinkan peneliti menghemat waktu 

dalam mengeksplorasi dan menganalisis data secara menyeluruh dalam penelitian 

bibliometrik (Erfina et al., 2019). 

 

2.4 Analisis Data 

Dataset bibliometrik diunduh dalam format output csv dan kemudian diimpor ke 

dalam Biblioshiny untuk mengidentifikasi ko-okurensi kata kunci serta memperoleh 

pemahaman mengenai area tematik dalam literatur. Analisis ini diperkuat dengan 

kemampuan VOSviewer dalam mengungkap pola-pola penelitian tertentu, khususnya pada 

topik yang relatif baru seperti pengaruh skincare terhadap penyakit kulit pada remaja. 

VOSviewer merupakan program komputer yang dirancang untuk membuat dan 

memvisualisasikan peta bibliometrik terkait gangguan kulit dan penggunaan skincare pada 

remaja. Peta bibliometrik yang dihasilkan VOSviewer dapat digunakan secara bebas untuk 

merangkum dan/atau menampilkan jenis informasi atau hubungan tertentu, sekaligus 

membantu peneliti dalam menafsirkan data bibliometrik dalam jumlah besar. VOSviewer 

telah digunakan secara luas dalam berbagai penelitian bibliometrik sebelumnya (Ejaz, 

Zeeshan, Ahmad, Nasir, et al., 2022; Fan et al., 2020; Nurdin et al., 2021; Shah et al., 2020; 

Sulistiyorini et al., 2025). 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1 menyajikan data bibliometrik utama yang berkaitan dengan Skin disorder, 

Skincare, dan Adolescent, yang dikumpulkan menggunakan perangkat lunak Biblioshiny. 

Sebanyak 471 dokumen berhasil dihimpun dari 215 sumber yang berbeda, dan seluruhnya 

merupakan artikel penelitian asli. Rata-rata jumlah sitasi per artikel tercatat sebesar 27,12. 

 

Tabel 1. Informasi utama 

Keterangan Hasil 

INFORMASI UTAMA DATA 
 

Rentang Waktu 2002:44:00 

Sumber (Jurnal, Buku, dll) 215 

Dokumen 471 

Laju Pertumbuhan Tahunan % 3,85 

Rata-rata Usia Dokumen 12,5 

Rata-rata Sitasi per Dokumen 27,12 

Referensi 10943 

ISI DOKUMEN 
 

Keywords Plus (ID) 4971 

Kata Kunci Penulis (DE) 1092 

PENULIS 
 

Penulis 2181 

Penulis dari Dokumen Penulis Tunggal 28 

KOLABORASI PENULIS 
 

Dokumen Penulis Tunggal 29 

Rekan Penulis (Co-Authors) per Dokumen 5,04 

Kolaborasi Penulis Internasional % 17,83 

TIPE DOKUMEN 
 

Artikel 471 

 

3.1 Pertumbuhan Publikasi Tahunan 

Analisis bibliometrik terhadap topik Skin Disorders, Skin Care, dan Adolescents 

menunjukkan beberapa temuan penting terkait output penelitian (Gambar 2), dengan 

peningkatan jumlah publikasi yang sangat terlihat setelah tahun 2000, namun mulai 

menunjukkan penurunan yang jelas sejak tahun 2020. Pola ini mengindikasikan 

meningkatnya kesadaran terhadap gangguan kulit yang berkaitan dengan penggunaan 

skincare pada remaja selama periode tersebut. Berdasarkan data historis, pada rentang 1969 

hingga 1978 jumlah publikasi masih relatif rendah, tetapi kemudian menunjukkan 

peningkatan bertahap sepanjang dua dekade berikutnya, dengan puncak yang tercatat pada 

tahun 2001, 2018, dan kembali pada 2020. Lonjakan data, khususnya yang terlihat pada tahun 

2003, mencerminkan lanskap penelitian yang terus berkembang, meskipun setelah 2020 tren 

tersebut hanya menunjukkan perkembangan positif hingga titik tersebut. Pola ini sejalan 

dengan temuan dari analisis bibliometrik serupa yang menekankan pentingnya pemantauan 

tren publikasi untuk memahami perubahan wacana ilmiah mengenai topik kesehatan 
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tertentu (misalnya gangguan kulit pada remaja) dari waktu ke waktu (Ellegaard & Wallin, 

2015). 

Peningkatan aktivitas penelitian dapat dikaitkan dengan berbagai faktor, termasuk 

kemajuan dalam edukasi publik dan peningkatan kesadaran, serta semakin banyaknya 

remaja yang terdampak gangguan kulit. Memang, tingginya prevalensi gangguan kulit pada 

remaja telah banyak dilaporkan (Henshaw et al., 2014; Oyedepo et al., 2020, 2023). Sebagai 

ilustrasi, bukti menunjukkan bahwa proporsi yang signifikan dari remaja mengalami masalah 

kulit yang dapat berdampak negatif terhadap kualitas hidup dan fungsi sosial mereka (Golics 

et al., 2009). Penurunan jumlah publikasi setelah tahun 2020, yang konsisten dengan 

pergeseran global yang juga terlihat di bidang lain (Cheng et al., 2022), kemungkinan 

mencerminkan perubahan fokus penelitian atau, yang lebih mungkin, respons terhadap 

perubahan prioritas sosial yang dipengaruhi oleh pandemi global serta dampak lanjutan 

terhadap pendanaan dan agenda penelitian kesehatan. Secara keseluruhan, analisis 

bibliometrik ini merupakan langkah awal yang penting dalam memetakan  penelitian terkini 

mengenai gangguan kulit dan perawatan kulit serta dampaknya terhadap kesehatan remaja, 

sekaligus menegaskan perlunya penelitian lanjutan di bidang kesehatan masyarakat global 

yang krusial ini (Bissek et al., 2012; Nauli, 2023). 

 

 
Gambar 2. Tren pertumbuhan publikasi tahunan penelitian mengenai Gangguan Kulit yang 

Berkaitan dengan Penggunaan Skincare pada Remaja 

 

3.2 Jurnal Paling Produktif dan Paling Banyak Disitasi 

Sepuluh jurnal dengan jumlah publikasi tertinggi dalam topik penyakit kulit (274), 

perawatan kulit (38), dan remaja (890) selama periode 1969–2024 ditampilkan pada Gambar 

3. Jumlah publikasi terbanyak selama periode analisis berasal dari jurnal Contact Dermatitis 

(n=27), diikuti oleh International Journal of Dermatology dan Journal of the European Academy of 

Dermatology. Contact Dermatitis ditetapkan sebagai jurnal terdepan dalam bidang ini dengan 

nilai h-index (19) dan g-index (27) yang hampir dua kali lipat dibandingkan jurnal lain, 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4. International Journal of Dermatology menempati 

peringkat kedua berdasarkan jumlah sitasi. Selain itu, beberapa jurnal baru juga berhasil 

masuk ke dalam sepuluh besar. Temuan ini menunjukkan kualitas penelitian yang baik, 

mengingat sebagian besar publikasi berasal dari jurnal-jurnal yang dikenal memiliki impact 

factor tinggi. 
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Gambar 3. Sepuluh jurnal paling produktif 

 

 
Gambar 4. Sepuluh jurnal dengan jumlah sitasi tertinggi berdasarkan penelitian mengenai 

Gangguan Kulit yang Berkaitan dengan Penggunaan Skincare pada Remaja 

 

3.3 Institusi dan Penulis Paling Relevan 

Penelitian ini juga menelaah output publikasi dari institusi atau afiliasi penulis yang 

terlibat dalam penelitian terkait penyakit kulit, perawatan kulit, dan remaja, sebagaimana 

ditampilkan pada Gambar 5. Tehran University of Medical Sciences menempati peringkat 

pertama dengan total 22 dokumen. 
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Gambar 5. Sepuluh afiliasi paling relevan yang berkontribusi dalam penelitian mengenai 

Gangguan Kulit yang Berkaitan dengan Penggunaan Skincare pada Remaja 

 

 
Gambar 6. Penulis Paling Relevan 

 

Gambar 6 menyajikan daftar 10 penulis paling relevan (Most Relevant Authors) dalam 

bidang penelitian gangguan kulit pada remaja terkait penggunaan skincare. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa Uter W merupakan penulis yang paling menonjol dengan kontribusi 

sebanyak 6 dokumen, menjadikannya tokoh kunci dalam perkembangan literatur di bidang 

ini. Di posisi berikutnya, terdapat tiga penulis dengan tingkat produktivitas yang setara, yaitu 

Belsito DV, Deleo VA, dan Misery L, yang masing-masing berkontribusi sebanyak 5 

dokumen. 

 

3.4 Negara Paling Relevan Berdasarkan Penulis Korespondensi 

Penelitian ini juga mempertimbangkan negara asal penulis korespondensi dalam 

kaitannya dengan keluaran publikasi dan kontribusi terhadap penelitian mengenai penyakit 

kulit, perawatan kulit, dan remaja. Seperti ditunjukkan pada Tabel 2 dan Gambar 7, Amerika 
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Serikat menempati peringkat pertama dengan total 54 publikasi yang berasal dari satu negara. 

Bersama dengan Jerman dan Prancis, Amerika Serikat memimpin dunia dalam produktivitas 

ilmiah pada bidang penelitian ini. 

 

Tabel 2. Negara asal penulis korespondensi 

Negara Artikel Artikel % SCP MCP MCP % 

USA (Amerika Serikat) 54 11,46 43 11 20,37 

JERMAN 27 5,73 19 8 29,63 

PRANCIS 25 5,31 16 9 36,00 

ITALIA 24 5,10 17 7 29,17 

CHINA 23 4,88 22 1 4,35 

INDIA 22 4,67 20 2 9,09 

INGGRIS RAYA 20 4,25 18 2 10,00 

TURKI 16 3,40 16 0 0,00 

BRASIL 13 2,76 10 3 23,08 

BELANDA 9 1,91 7 2 22,22 

 

 
Gambar 7. Negara penulis korespondensi yang merepresentasikan kolaborasi antarnegara 

(MCP) dan kolaborasi dalam satu negara (SCP) 

 

3.5 Penulis dengan Sitasi Global Tertinggi 

Sitasi lokal (local citations) merujuk pada jumlah sitasi terhadap seorang penulis atau 

dokumen oleh artikel lain yang berada dalam kumpulan data yang sama. Analisis mendalam 

terhadap artikel sumber dilakukan menggunakan dua metrik, yaitu local citation score (LCS) 

dan global citation score (GCS). LCS menunjukkan seberapa sering artikel dalam kumpulan 

data ini mengutip karya penulis tertentu yang terdapat dalam basis data Scopus, sedangkan 

GCS menunjukkan jumlah total sitasi terhadap artikel-artikel yang disitasi dalam kumpulan 

data tersebut, terlepas dari apakah artikel tersebut secara langsung membahas penyakit kulit, 

perawatan kulit, atau remaja. Nilai LCS yang ≥2 menunjukkan relevansi yang lebih tinggi, 

yang mencerminkan meningkatnya keterkaitan suatu artikel dengan topik penyakit kulit, 

perawatan kulit, dan remaja. Selain itu, metode bibliometrik digunakan untuk menganalisis 



 

https://journal.scitechgrup.com/index.php/jrski 

 
55  

 

kinerja publikasi para penulis dengan sitasi global tertinggi dalam bidang penyakit kulit, 

dermatologi kosmetik, dan penelitian pada remaja. Seperti ditampilkan pada Tabel 3, posisi 

pertama ditempati oleh Faulds D dengan total 524 sitasi, tingkat sitasi tahunan sebesar 16,37, 

dan skor sitasi ternormalisasi sebesar 1,9736. Sebagian besar artikel yang sering disitasi 

berkaitan dengan kondisi kulit, terapi untuk penyakit kulit, serta pengaruh faktor lingkungan 

terhadap kesehatan kulit. 

 

Tabel 3. Sepuluh penulis dengan sitasi global tertinggi. 

Artikel DOI T

Total 

Sitasi 

Sitasi per Tahun Sitasi 

Ternormalis

asi 

FAULDS D, 

1993, DRUGS 

10.2165/00003495-199345060-

00007 

5

24 

16,375 1,9736 

AUST MC, 

2008, PLAST 

RECONSTR 

SURG 

10.1097/01.prs.0000304612.72

899.02 

2

40 

14,1176471 4,7201 

HERLUFSEN P, 

2006, BR J 

NURS 

10.12968/bjon.2006.15.16.218

48 

2

00 

10,5263158 3,8071 

MAN MQ, 

2009, SKIN 

PHARMACOL 

PHYSIOL 

10.1159/000231524 2

00 

12,5 4,0094 

MARTIN H, 

1970, CANCER 

10.1002/1097-

0142(197001)25:1<61::AID-

CNCR2820250110>3.0.CO;2-

W 

1

97 

3,58181818 1 

WEIBEL L, 

2006, BR J 

DERMATOL 

10.1111/j.1365-

2133.2006.07497.x 

1

82 

9,57894737 3,4644 

WINTHROP 

KL, 2002, NEW 

ENGL J MED 

10.1056/NEJMoa012643 1

79 

7,7826087 2,3314 

MAHÉ A, 2003, 

BR J 

DERMATOL 

10.1046/j.1365-2133.2003.05161.x 178 8,0909 

WOLKENSTEI

N P, 2001, 

ARCH 

DERMATOL 

 
172 7,1666 

DEKOVEN JG, 

2017, 

DERMATITIS 

10.1097/DER.0000000000000225 168 21 
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3.6 Distribusi Frekuensi Produktivitas Ilmiah (Hukum Lotka) 

Koefisien hukum Lotka untuk publikasi mengenai penyakit kulit, perawatan kulit, 

dan kelompok usia muda dianalisis melalui pendekatan bibliometrik. Hukum Lotka 

menggambarkan jumlah penulis yang menghasilkan sejumlah karya tertentu. Distribusi 

penulis berdasarkan waktu atau bidang kajian dikenal sebagai sumber literatur, dan konsep 

ini banyak digunakan dalam ranah informatika. Secara umum, pola frekuensi penulis dan 

distribusi jumlah publikasi dalam bidang penelitian ini menunjukkan kesesuaian yang baik 

dengan hukum Lotka, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 8. Parameter eksponen dan 

konstanta dalam hukum ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk domain 

penelitian, tingkat produktivitas, negara publikasi, durasi studi, serta panjang publikasi. 

Distribusi frekuensi produktivitas ilmiah berdasarkan hukum Lotka disajikan pada Tabel 4. 

 

 
Gambar 8. Distribusi frekuensi produktivitas ilmiah (Hukum Lotka) 

 

Tabel 4. Distribusi frekuensi produktivitas ilmiah menurut hukum Lotka 

Jumlah Artikel Jumlah Penulis (N. Authors) Frekuensi 

1 2055 0,9422 

2 86 0,0394 

3 20 0,0091 

4 16 0,0073 

5 3 0,0013 

6 1 0,0004 

 

3.7 Kata yang Paling Sering Muncul dan Hubungannya dengan Penulis dan Negara 

Para penulis paling sering mengaitkan istilah “female” (716 pernyataan) dan 

“adolescent” (714 pernyataan). Pada Gambar 9, ukuran setiap kata kunci merepresentasikan 

frekuensinya: semakin sering suatu kata muncul, semakin besar ukuran kata kunci tersebut. 

Secara keseluruhan, frekuensi tahunan seluruh istilah kunci menunjukkan peningkatan dari 

waktu ke waktu, meskipun laju peningkatannya berbeda antar istilah. Peningkatan frekuensi 

yang paling menonjol terlihat pada istilah female, adolescent, dan male, sebagaimana 

ditampilkan dalam word cloud pada Gambar 10 dan tree map pada Gambar 11. Luas setiap 
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persegi panjang pada Gambar 11 mencerminkan nilai yang diberikan pada kata-kata yang 

paling sering digunakan. 

Plot tiga bidang (three-field plot), yang juga dikenal sebagai Sankey plot, digunakan 

untuk menunjukkan hubungan antara judul, penulis, dan kata kunci dari publikasi yang 

berkaitan dengan penyakit kulit, perawatan kulit, dan penelitian pada remaja. Diagram ini 

menampilkan persegi panjang dengan berbagai warna yang merepresentasikan seluruh 

elemen yang relevan. Semakin besar ukuran persegi panjang, yang mewakili salah satu 

elemen (misalnya penulis, judul, atau kata kunci), semakin besar pula total nilai hubungan 

antar elemen yang diwakilinya. Persegi panjang dengan ukuran lebih besar menunjukkan 

elemen yang memiliki jumlah keterkaitan tertinggi. Diagram Sankey untuk sepuluh penulis 

dan judul paling produktif ditampilkan pada Gambar 11, beserta kontribusi dominan mereka 

dalam penelitian terkait penyakit kulit, perawatan kulit, dan remaja. 

Meskipun dalam visualisasi Biblioshiny diagram ini diberi label “TI” dan “TM”, label 

tersebut kemungkinan merujuk pada Title dan Topic Modeling. Pada bagian ini, disajikan topik 

atau kata kunci utama yang diekstraksi dari judul dokumen yang dianalisis. Kata kunci 

tersebut memungkinkan visualisasi hubungan dengan penulis (AU) dan domain penelitian 

(DE), di mana istilah seperti dermatitis, contact, dan retrospective memainkan peran penting 

dalam menghubungkan karya para peneliti di bidang penyakit kulit, perawatan kulit, dan 

kesehatan remaja. 

 

 
Gambar 9. Kata-kata paling relevan yang digunakan dalam penelitian mengenai Gangguan 

Kulit yang Berkaitan dengan Penggunaan Skincare pada Remaja 
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Gambar 10. Kata-kata paling relevan yang digunakan dalam penelitian mengenai Gangguan 

Kulit yang Berkaitan dengan Penggunaan Skincare pada Remaja  

Gambar 11. Hubungan yang ditemukan dalam penelitian mengenai Gangguan Kulit yang 

Berkaitan dengan Penggunaan Skincare pada Remaja berdasarkan judul, penulis, dan kata 

kunci 

 

Gambar 12 menyajikan visualisasi jaringan co-word yang menggambarkan pola 

kemunculan bersama kata kunci dalam publikasi yang membahas gangguan kulit yang 

berkaitan dengan penggunaan skincare pada remaja. Network mapping atau peta jaringan ini 

menunjukkan beberapa klaster kata kunci yang saling berkaitan dan berbeda secara jelas, 

yang masing-masing ditandai dengan warna yang berbeda (merah, biru, ungu, oranye, dan 

hijau), sehingga mengindikasikan adanya beberapa tema-tema dalam bidang penelitian ini. 

Klaster-klaster tersebut mencerminkan bagaimana konsep-konsep dikelompokkan secara 

sistematis berdasarkan frekuensi kemunculan bersama, sehingga memperlihatkan struktur 

intelektual yang mendasari literatur yang dianalisis. 

Untuk menilai tingkat kepentingan relatif serta peran struktural masing-masing kata 

kunci dalam jaringan, digunakan ukuran sentralitas yang meliputi betweenness centrality, 

closeness centrality, dan PageRank. Metrik-metrik ini membantu mengidentifikasi kata kunci 

yang berfungsi sebagai penghubung utama antar klaster tematik, memiliki kedekatan tinggi 

dengan istilah lain, atau menunjukkan pengaruh yang lebih besar dalam keseluruhan 

jaringan penelitian. Ringkasan kuantitatif yang rinci mengenai indikator sentralitas untuk 
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setiap kata kunci disajikan pada Tabel 5, yang memberikan pemahaman lebih lanjut tentang 

signifikansi dan posisi masing-masing istilah dalam lanskap penelitian. 

 
Gambar 12. Visualisasi jaringan co-word: berbagai warna menunjukkan klaster kata, 

sedangkan ukuran label mencerminkan frekuensi kemunculan masing-masing kata kunci. 

Kata kunci dalam klaster yang sama sering muncul secara bersamaan. 

 

Tabel 2. Analisis jaringan co-word pada penelitian mengenai Gangguan Kulit yang Berkaitan 

dengan Penggunaan Skincare pada Remaja 

Node Klaster Betweenness Closeness PageRank 

female 1 2,1325364 0,02040816 0,0528969 

adolescent 1 2,33586187 0,02040816 0,05541096 

male 1 1,83352052 0,02040816 0,04899275 

adult 1 1,74727019 0,02040816 0,04865121 

human 1 2,52140456 0,02040816 0,0569152 

article 1 2,33898823 0,02040816 0,05398871 

humans 1 1,77672163 0,02040816 0,04853816 

middle aged 1 0,61163087 0,02040816 0,0314272 

young adult 1 0,46684045 0,02040816 0,02672165 

aged 1 0,38012643 0,02040816 0,02576947 

major clinical study 1 0,74680582 0,02 0,03398474 

skin disease 1 0,54148886 0,02040816 0,02806203 

controlled study 1 0,54666596 0,02040816 0,02638819 

skin care 1 0,24408854 0,02040816 0,01830652 

priority journal 1 0,37083629 0,02040816 0,02441019 

cosmetic 1 0,21928458 0,02040816 0,01929062 

skin diseases 1 0,13891433 0,02040816 0,01711645 

prevalence 1 0,03755523 0,02 0,0117355 

questionnaire 1 0,06996067 0,02040816 0,01335341 

acne 1 0,07269353 0,02040816 0,01243076 

eczema 1 0,01999715 0,01960784 0,01042298 

atopic dermatitis 1 0,07779661 0,02040816 0,01160294 
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dermatology 1 0,02083839 0,01851852 0,00942734 

pruritus 1 0,0624021 0,02040816 0,01072631 

cosmetics 1 0,05394062 0,02040816 0,01183801 

psoriasis 1 0,01835881 0,02 0,00855376 

cross-sectional study 1 0,01805539 0,01960784 0,00879267 

contact dermatitis 1 0,01865752 0,01960784 0,00855983 

treatment outcome 2 0,14491999 0,01960784 0,01587498 

acne vulgaris 2 0,05924361 0,02 0,01090438 

quality of life 2 0,03788215 0,02 0,01071149 

clinical article 2 0,07671599 0,01960784 0,01442241 

severity of illness index 2 0,04398758 0,02040816 0,01049958 

patient satisfaction 2 0,04725094 0,02 0,01078298 

skin 2 0,02929347 0,01960784 0,00892326 

disease severity 2 0,09464105 0,02040816 0,01293487 

follow up 2 0,06917823 0,02040816 0,01179206 

erythema 2 0,03993008 0,02040816 0,00988035 

unclassified drug 2 0,05266477 0,02 0,01089437 

clinical trial 2 0,02602079 0,01960784 0,01066178 

randomized controlled trial 2 0,0245039 0,01960784 0,01033469 

drug efficacy 2 0,01708658 0,01923077 0,00989078 

face 2 0,01668605 0,01886792 0,00771179 

child 3 0,48111217 0,02040816 0,02691921 

infant 3 0,03109639 0,02 0,01047379 

child, preschool 3 0,09619446 0,02040816 0,01467729 

preschool child 3 0,05761743 0,02 0,01306986 

retrospective studies 3 0,05556952 0,02 0,01229864 

retrospective study 3 0,0402317 0,01923077 0,01211756 

school child 3 0,0349316 0,02 0,00990939 

 

Gambar 13 menyajikan peta tematik kata kunci yang diperoleh dari publikasi 

mengenai gangguan kulit yang berkaitan dengan penggunaan skincare pada remaja. Dalam 

analisis ini, kata kunci dikelompokkan ke dalam klaster tematik berdasarkan dua parameter 

utama, yaitu centrality, yang mencerminkan tingkat interaksi suatu tema dengan tema-tema 

lain, serta density, yang merepresentasikan kohesi internal dan tingkat perkembangan suatu 

tema. Dengan memetakan kedua dimensi tersebut dalam diagram melingkar dua dimensi, 

peta tematik ini memberikan gambaran mengenai posisi dan keterkaitan topik-topik 

penelitian dalam bidang tersebut. 

Peta yang dihasilkan terbagi ke dalam empat kuadran, yang masing-masing 

merepresentasikan peran tematik yang berbeda. Kuadran kanan atas memuat motor themes, 

yaitu tema-tema yang telah berkembang dengan baik dan memiliki keterkaitan yang kuat 

dengan topik lain, sehingga menunjukkan peran sentralnya dalam mendorong penelitian di 

bidang ini. Kuadran kanan bawah merepresentasikan tema-tema dasar atau transversal yang 

bersifat fundamental dan memiliki keterhubungan luas, meskipun tingkat pengembangan 

internalnya relatif lebih rendah. Tema-tema yang berada di kuadran kiri bawah 
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mencerminkan topik yang sedang berkembang atau justru mengalami penurunan perhatian, 

yang menunjukkan area penelitian yang baru mendapatkan sorotan atau secara bertahap 

kehilangan relevansinya. Sementara itu, kuadran kiri atas mencakup niche themes, yaitu tema-

tema yang telah berkembang dengan baik tetapi relatif terisolasi, dan umumnya 

merepresentasikan area penelitian yang lebih spesifik atau berfokus sempit dalam 

keseluruhan literatur. 

 

 
Gambar 13. Representasi peta tematik kata kunci dalam publikasi mengenai varian 

Gangguan Kulit yang Berkaitan dengan Penggunaan Skincare pada Remaja 

 

Gambar 14 menggambarkan pengelompokan tematik kata kunci yang diidentifikasi 

dalam publikasi yang membahas gangguan kulit yang berkaitan dengan penggunaan skincare 

pada remaja. Analisis ini menunjukkan terbentuknya beberapa klaster kata kunci, yang 

masing-masing terdiri dari lebih dari empat istilah yang saling berkaitan erat, sehingga 

mengindikasikan adanya pengelompokan tematik yang terdefinisi dengan baik dalam 

literatur. Klaster-klaster ini merepresentasikan domain penelitian yang berbeda namun saling 

terhubung, yang secara bersama-sama mencerminkan cakupan dan kompleksitas bidang 

kajian tersebut. 

Klaster tematik utama mencakup topik yang berkaitan dengan manifestasi klinis dan 

manajemen penyakit, luaran pengobatan dan efektivitas terapi, prevalensi serta faktor risiko 

yang terkait, kondisi kulit pada remaja dan anak, serta aspek psikososial seperti kualitas 

hidup. Klaster tambahan merefleksikan penelitian mengenai paparan produk kosmetik dan 

perawatan kulit, reaksi kulit yang merugikan, pendekatan metodologis termasuk uji klinis 

dan studi observasional, serta strategi pencegahan melalui edukasi dan peningkatan 

kesadaran dermatologis. Keberadaan berbagai klaster ini menegaskan adanya integrasi 

perspektif dermatologi klinis, ilmu kosmetik, kesehatan masyarakat, dan kesehatan remaja 

dalam tubuh literatur yang ada. 

Secara keseluruhan, keragaman klaster tematik tersebut menegaskan sifat 

multidisipliner dari penelitian mengenai gangguan kulit yang berkaitan dengan penggunaan 

skincare pada remaja. Hal ini juga mencerminkan meningkatnya pemahaman bahwa kondisi-

kondisi tersebut tidak dapat sepenuhnya dipahami melalui satu disiplin ilmu saja, melainkan 
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memerlukan pendekatan terpadu yang mencakup evaluasi klinis, faktor perilaku, keamanan 

produk, serta pertimbangan kesehatan masyarakat. 

 
Gambar 14. Klaster tematik kata kunci dalam publikasi mengenai varian Gangguan Kulit 

yang Berkaitan dengan Penggunaan Skincare pada Remaja 

 

3.8 Tren Publikasi dan Dinamika Temporal 

Analisis terhadap keluaran publikasi tahunan menunjukkan adanya evolusi temporal 

yang jelas dalam penelitian mengenai gangguan kulit yang berkaitan dengan penggunaan 

skincare pada remaja. Pada periode 1969 hingga akhir 1980-an, jumlah publikasi ilmiah masih 

terbatas, yang mencerminkan minimnya perhatian ilmiah terhadap topik ini pada fase awal 

perkembangannya. Peningkatan bertahap mulai terlihat sepanjang dekade 1990-an, diikuti 

dengan percepatan yang lebih nyata setelah tahun 2000, yang menandakan meningkatnya 

pengakuan terhadap praktik perawatan kulit pada remaja sebagai isu yang relevan dalam 

bidang dermatologi dan kesehatan masyarakat. Tren peningkatan ini mencapai puncak yang 

menonjol pada awal 2000-an dan kembali terlihat antara tahun 2018 hingga 2020, yang 

mengindikasikan meningkatnya aktivitas penelitian pada periode yang ditandai oleh 

meluasnya pasar kosmetik, meningkatnya akses terhadap skincare, serta tumbuhnya 

kesadaran akan kesehatan kulit di kalangan remaja. Namun demikian, penurunan volume 

publikasi teramati setelah tahun 2020, yang kemungkinan mencerminkan pergeseran 

sementara dalam prioritas penelitian, dan bukan berkurangnya relevansi topik tersebut. 

Secara keseluruhan, pola temporal ini menggambarkan lanskap penelitian yang terus 

berkembang, di mana minat ilmiah meningkat secara progresif dari waktu ke waktu, 

sekaligus menegaskan semakin pentingnya pemahaman terhadap implikasi dermatologis 

penggunaan skincare pada populasi remaja. 

 

3.9 Tren Publikasi dan Dinamika Temporal 

Temuan dari analisis bibliometrik ini menunjukkan bahwa penelitian mengenai 

gangguan kulit yang berkaitan dengan penggunaan skincare pada remaja pada umumnya 
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bersifat kolaboratif. Sebagian besar publikasi ditulis oleh lebih dari satu penulis, yang 

mencerminkan tingginya tingkat kolaborasi dan mengindikasikan bahwa bidang ini 

bergantung pada keahlian lintas disiplin, mencakup dermatologi, kesehatan masyarakat, 

ilmu kosmetik, dan kesehatan remaja. Analisis terhadap negara asal penulis korespondensi 

juga menunjukkan bahwa keluaran ilmiah terkonsentrasi pada sejumlah wilayah tertentu, 

dengan Amerika Serikat, Jerman, dan Prancis muncul sebagai kontributor paling 

berpengaruh berdasarkan volume publikasi dan dampak sitasi. Selain itu, keberadaan 

kepenulisan bersama lintas negara menegaskan adanya kolaborasi internasional, yang 

merupakan karakteristik khas bidang penelitian yang menangani isu kesehatan kompleks 

dan memerlukan pendekatan metodologis bersama serta konteks populasi yang beragam. 

Secara keseluruhan, pola-pola ini menunjukkan bahwa kajian mengenai gangguan kulit 

terkait penggunaan skincare pada remaja telah berkembang menjadi domain penelitian yang 

terhubung secara global, di mana jejaring kolaboratif memegang peran sentral dalam 

produksi dan diseminasi pengetahuan ilmiah. 

 

3.10 Peran Pemetaan Ilmiah dalam Memahami Lanskap Penelitian 

Teknik pemetaan ilmiah, khususnya analisis co-word dan pemetaan tematik, 

digunakan dalam penelitian ini untuk mengeksplorasi secara sistematis struktur intelektual 

riset mengenai gangguan kulit yang berkaitan dengan penggunaan skincare pada remaja. 

Pendekatan ini memungkinkan identifikasi hubungan konseptual antar kata kunci sekaligus 

memvisualisasikan keterkaitan, perkembangan, dan posisi tema-tema penelitian dalam 

lanskap ilmiah yang lebih luas. Analisis co-word berperan penting dalam mengungkap tren 

yang berkembang serta area penelitian yang menjadi pusat perhatian, dan telah terbukti 

efektif dalam mengidentifikasi arah riset dan kesenjangan pengetahuan pada berbagai kajian 

dermatologi(Fu et al., 2024). Pemetaan tematik selanjutnya memperjelas struktur topik 

penelitian dengan membedakan tema inti, tema yang sedang berkembang, dan tema yang 

terspesialisasi. Dalam kerangka ini, metrik centrality mencerminkan tingkat pengaruh dan 

keterhubungan suatu tema dengan area penelitian lain, sedangkan density menunjukkan 

tingkat kematangan dan spesialisasi tema tersebut. Pendekatan berbasis centrality dan density 

telah banyak divalidasi dalam studi bibliometrik dermatologi, termasuk pada tema contact 

dermatitis, acne, serta efektivitas cosmeceuticals dan agen pelembap yang memiliki relevansi 

kuat dengan kesehatan kulit remaja (Cowdell et al., 2020; Teng et al., 2025). Selain itu, 

peningkatan density pada tema tertentu mencerminkan berkembangnya spesialisasi 

penelitian dalam dermatologi kosmetik yang semakin berkaitan dengan kebutuhan 

perawatan kulit remaja (Laughter et al., 2021). Secara keseluruhan, integrasi analisis co-word 

dan pemetaan tematik dengan evaluasi centrality dan density menyediakan kerangka 

metodologis yang ringkas namun kuat untuk memahami keterkaitan dan kompleksitas tema 

penelitian dalam bidang gangguan kulit terkait penggunaan skincare pada remaja. 

 

3.11  Struktur Tematik dan Posisi Topik Penelitian 

Pemetaan tematik pada Gambar 13 memperlihatkan posisi dan keterkaitan topik 

penelitian mengenai gangguan kulit akibat penggunaan skincare pada remaja dalam literatur 

ilmiah. Tema pada kuadran kanan atas (motor themes) merepresentasikan area penelitian yang 

telah berkembang dan berpengaruh, dengan fokus utama pada acne vulgaris, dermatitis 

kontak, serta reaksi kulit merugikan terkait paparan produk kosmetik dan perawatan kulit. 
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Acne vulgaris merupakan kondisi paling umum pada remaja dan telah banyak diteliti 

hubungannya dengan penggunaan kosmetik dan pelembap, di mana penggunaan yang tidak 

tepat dapat memperberat inflamasi dan keparahan jerawat (Andriessen et al., 2021; Conforti 

et al., 2020), serta dipengaruhi oleh faktor lain seperti pola makan yang menegaskan sifat 

multifaktorialnya (Kamel et al., 2022). Tema dasar pada kuadran kanan bawah mencakup 

kondisi dermatologis umum dan deskriptor populasi yang memberikan konteks 

epidemiologis penting meskipun memiliki kepadatan tematik lebih rendah (Selvaraj & 

Punniyaseelan, 2025). Sebaliknya, tema pada kuadran kiri bawah menunjukkan area 

penelitian yang sedang berkembang atau berubah, sementara niche themes pada kuadran kiri 

atas mencerminkan topik terspesialisasi seperti penggunaan bakuchiol sebagai alternatif 

retinol serta kajian dampak psikologis jerawat dan peran kosmetik terhadap harga diri remaja 

(Matsuoka et al., 2006; Putriana et al., 2024). Secara keseluruhan, konfigurasi tematik ini 

menunjukkan lanskap penelitian yang dinamis, dengan kondisi klinis terkait penggunaan 

skincare sebagai inti kajian dan tema-tema berkembang sebagai arah riset selanjutnya. 

 

3.12 Interpretasi Klaster Tematik Penelitian 

Klaster tematik pada Gambar 14 menunjukkan struktur penelitian mengenai 

gangguan kulit yang berkaitan dengan penggunaan skincare pada remaja, dengan keterkaitan 

yang jelas antar tema klinis, epidemiologis, metodologis, dan psikososial. Klaster utama 

menegaskan dominasi fokus klinis pada acne vulgaris dan dermatitis kontak, dengan 

pembahasan mengenai karakteristik inflamasi, keterlibatan kelenjar sebasea, tingkat 

keparahan, serta luaran terapi yang menuntut strategi penatalaksanaan yang tepat(Dull et al., 

2023). Hubungan antara penggunaan skincare dan perubahan manifestasi jerawat menjadi isu 

sentral yang menegaskan pentingnya panduan klinis dalam kesehatan kulit remaja 

(Hacınecipoğlu & Öner, 2025). Klaster epidemiologis menyoroti prevalensi dan faktor risiko 

gangguan kulit, dengan bukti peran faktor lingkungan, gaya hidup, penggunaan produk, dan 

pola makan terhadap kejadian jerawat maupun eksim (Yueng et al., 2018). Klaster lain yang 

berkembang menekankan paparan produk kosmetik dan reaksi kulit merugikan terhadap 

bahan tertentu, sehingga menyoroti urgensi evaluasi keamanan formulasi(Séneschal et al., 

2012) , serta pentingnya studi observasional dan uji klinis sebagai dasar bukti efektivitas terapi 

dan praktik perawatan kulit(Ezgü et al., 2022) . Selain itu, dimensi psikososial muncul melalui 

kajian kualitas hidup dan dampak gangguan kulit terhadap harga diri serta interaksi sosial 

remaja(Matsuoka et al., 2006). Secara keseluruhan, konfigurasi klaster ini menegaskan bahwa 

penelitian di bidang ini bersifat multidisipliner dan memerlukan pendekatan integratif yang 

menggabungkan dermatologi klinis, ilmu kosmetik, kesehatan masyarakat, dan kesehatan 

remaja(Yueng et al., 2018). 

 

3.13 Kerentanan Remaja terhadap Gangguan Kulit Terkait Skincare 

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai oleh perubahan biologis 

dan perilaku yang signifikan, sehingga meningkatkan kerentanan terhadap gangguan kulit, 

khususnya yang berkaitan dengan penggunaan skincare. Fluktuasi hormonal, terutama 

peningkatan androgen, memicu aktivitas kelenjar sebasea dan produksi sebum berlebih yang 

berkontribusi pada terjadinya inflamasi dan acne vulgaris, salah satu gangguan kulit paling 

umum pada remaja (Natsuaki & Yates, 2021). Kerentanan ini dapat diperburuk oleh paparan 

bahan kimia tertentu dalam skincare yang berpotensi bertindak sebagai endocrine disruptors 
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dan memicu respons inflamasi, serta oleh iritan dan alergen kosmetik yang dapat 

mengganggu fungsi skin barrier dan memperkuat siklus inflamasi (Liu & Fun, 2022). Selain 

faktor biologis, aspek psikososial berperan penting, di mana gangguan kulit berdampak 

negatif pada kualitas hidup, harga diri, dan fungsi sosial remaja, serta berkaitan dengan 

peningkatan stres psikologis, kecemasan, dan depresi, yang dapat mendorong penggunaan 

skincare secara berlebihan atau tidak tepat (Natsuaki & Yates, 2021). Dari sisi epidemiologis, 

berbagai studi lintas negara secara konsisten melaporkan tingginya prevalensi gangguan kulit 

pada remaja, baik di lingkungan sekolah maupun komunitas, sehingga menegaskan bahwa 

kondisi ini merupakan isu kesehatan masyarakat yang signifikan dan memerlukan 

pendekatan edukatif, preventif, serta berbasis bukti (Kim et al., 2024). 

 

3.14 Implikasi dan Arah Penelitian Selanjutnya 

Temuan bibliometrik dalam penelitian ini memiliki implikasi penting bagi praktik 

klinis, kebijakan kesehatan masyarakat, dan arah penelitian ke depan terkait gangguan kulit 

pada remaja akibat penggunaan skincare. Dominannya tema-tema klinis dan paparan skincare, 

khususnya yang berkaitan dengan kondisi seperti acne vulgaris, menegaskan urgensi 

penguatan edukasi berbasis bukti bagi remaja mengenai penggunaan produk yang aman dan 

rasional. Edukasi mengenai kandungan aktif, potensi efek samping, serta cara penggunaan 

yang tepat perlu diintegrasikan ke dalam program kesehatan di sekolah dan layanan 

kesehatan komunitas untuk memberdayakan remaja dalam mengambil keputusan yang tepat 

terkait perawatan kulit (Schoeps et al., 2018). Dari perspektif kebijakan, hasil ini juga 

menyoroti perlunya regulasi yang lebih ketat terhadap peredaran, pelabelan, dan evaluasi 

keamanan produk kosmetik yang mudah diakses oleh remaja, mengingat kerentanan 

kelompok usia ini terhadap paparan bahan berisiko (Hettihewa & Yasendri, 2022). Selain itu, 

meningkatnya perhatian terhadap kualitas hidup dan dampak psikososial gangguan kulit 

memperkuat pentingnya pendekatan kesehatan masyarakat yang terintegrasi, dengan 

menghubungkan layanan dermatologi, institusi pendidikan, dan keluarga dalam upaya 

promotif dan preventif yang holistik (Gamelia et al., 2023). Ke depan, penelitian perlu 

difokuskan pada studi longitudinal, evaluasi efektivitas intervensi edukatif, serta dampak 

perubahan regulasi terhadap perilaku penggunaan skincare pada remaja, dengan 

mempertimbangkan keberagaman konteks budaya dan sosial ekonomi guna mendukung 

perumusan kebijakan dan strategi kesehatan masyarakat yang lebih efektif (Alyahya et al., 

2025). 

 

Kesimpulan 

 Studi bibliometrik ini memberikan gambaran komprehensif mengenai perkembangan 

dan struktur penelitian global terkait gangguan kulit yang berkaitan dengan penggunaan 

skincare pada remaja selama periode 1969-2024. Hasil analisis menunjukkan bahwa bidang ini 

mengalami pertumbuhan yang signifikan, khususnya setelah tahun 2000, dengan dominasi 

tema-tema klinis seperti acne vulgaris dan dermatitis kontak sebagai fokus utama penelitian. 

Melalui pemetaan ilmiah menggunakan analisis co-word, klaster tematik, serta peta 

centrality–density, penelitian ini mengungkap bahwa meskipun kajian klinis berkembang 

pesat dan membentuk inti lanskap intelektual, aspek edukatif, preventif, dan kebijakan 

kesehatan masyarakat masih relatif kurang terintegrasi dalam literatur yang ada. Temuan ini 

menegaskan adanya ketimpangan struktural dalam arah penelitian, di mana perhatian ilmiah 
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lebih terpusat pada penatalaksanaan klinis dibandingkan upaya pencegahan, literasi 

perawatan kulit, dan regulasi produk yang relevan bagi remaja. Oleh karena itu, studi ini 

menekankan perlunya pendekatan riset yang lebih integratif dan multidisipliner, yang 

menghubungkan dermatologi klinis dengan edukasi kesehatan, perlindungan konsumen, 

serta kebijakan kesehatan masyarakat, guna mendukung pengelolaan gangguan kulit pada 

remaja secara lebih komprehensif dan berkelanjutan. 
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